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Economic Value Added (EVA) merupakan salah sate metode yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
suatu perusahaan yaitu dengan melihat the economic profit yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. The
Economic Profit adalah selisih positif dari hasil kinerja suatu perusahaan dan diperoleh melalui perputaran
danayang ditanamkan dikurangi dengan biaya yang timbul dalam memperoleh dana-dana tersebut termasuk
biaya kesempatan atas investasi yang dilakukan. Berbicara mengenai EVA sebagai metode penilaian kinerja
suatu perusahaan dengan lebih menekankan sisi-sisi profitabilitasnya, maka EV A terbentuk dari komponen-
komponen Net Operating Profit After Tax (NOPAT) dikurangi dengan capital charges. NOPAT adalah laba
operasional setelah dikurangi pajak yang dihitung untuk periode yang berakhir di 31 Desember setiap
tahunnya, NOPAT lebih dipilih sebagai dasar perhitungan laba karena NOPAT lebih mencerminkan
kegiatan riil dari suatu perusahaan. Sementaraitu, capital charges yang merupakan variable pengurang dari
NOPAT, terbentuk dari rata-rata tertimbang atas biaya modal (WACC) dikalikan dengan sumber pendanaan
(Invested Capital) yang dihitung secararata-rata. Selain dua hal tersebut, perhitungan EVA juga harus
melalui beberapa komponen penyesuaian agar adanya distorsi akuntansi yang terdapat pada laporan
keuangan akibat digunakannya system akrual dan distorsi atas pemenuhan standar akuntansi yang berlaku
umum dapat diminimalisir Pemilihan metode EV A sebagai dasar penilaian kinerja pada bank-bank yang
telah go publik lebih didasari atas kelebihan yang dimiliki oleh metode EV A itu sendiri dan kemudahan
memperoleh data perbankan yang go publik untuk suatu kurun waktu tertentu. Kelebihan metode EVA
adalah adanya biaya modal yang timbul akibat pendanaan yang dilakukan oleh suatu bank turut
diperhitungkan sehingga dapat diketahui seberapa besar keefisienan pihak manajemen mengelola aktiva
produktifnya. Selain itu, karateristik akun-akun pada bank juga merupakan suatu hal yang unik dimana bank
dapat memperoleh pendapatan dari sisi kewajibannya atau disebut juga dengan earning liabilities
management, sehingga yang harus diperhatikan adalah bagaimana caranya menghitung biaya modal pada
perbankan sementara pada sisi kewgjibannya terdapat dana pihak ketiga. Sehingga untuk meminimalisair
kesalahan hitung dan pengkategorian hutang maka biaya modal pada perbankan dihitung dan biaya-biaya
yang timbul untuk memproleh ekuitas yaitu dengan menghitung nilai required of return (k) yang diinginkan
investor. Tugas akhir menganalisa penerapan metode EV A dalam penilaian kinerja bankbank yang telah go
publik di Indonesia untuk periode 2001 dan 2002. Hasil perhitungan EV A tersebut akan diregresikan dengan
harga saham masing-masing perusahaan yang dicerminkan oleh nilat MV A, kemudian regresi juga akan
dilakukan antara total kinerja bank-bank go publik dengan MV A nya. Hasi| analisa menunjukkan bahwa
pada periode waktu 2001 dan 2002 bank-bank go publik secara rata-rata belum mampu mencapai nilai yang
positif dan artinya bahwa secara umum bank-bank tersebut belum dapat menciptakan kekayaan bagi
pemegang sahamnya karena tidak efisien dalam memanfaatkan aktiva produktif yang dimilki atau dengan
kata lain bank-bank tersebut belum mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan biaya modal yang
rendah. Sementaraitu hasil regres menunjukkan bahwanilai EVA bare akan secara signifikan
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mempengaruhi naik turunnya harga saham yang direpresentasikan oleh MV A ketika MV A saat ini
diregresikan dengan nilai EVA.



